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BAB V 

Penutup 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap storytelling TVC pada kampanye 

IMC Indomie versi “berbeda-beda satu selera” dengan menggunakan teori 

HumanKind Tom Bernardin dan Mark Tutssel yang terdiri dari people, 

purpose, participation dan populism. Indomie sangat lemah dalam penekanan 

people hal tersebut tercermin dalam storytelling yaitu dengan tidak adanya 

konsistensi akan tokoh dan latar cerita yang terdapat pada scene 1 – 18 dan 

scene 25 – 30 sehingga mengakibatkan tidak ada kesinambungan cerita. 

Indomie terlalu terfokus untuk memperkuat positioning mereka dengan 

menggunakan begitu banyak tokoh tanpa memperdulikan alur dari cerita. 

Meskipun Indomie sudah tepat dalam mengidentifikasi behavior dari people 

namun diperlukan kejelasan akan tokoh (people) sehingga pesan yang 

disampaikan tepat dengan sasaran yang ditujukan. Kejelasan akan people juga 

memperkuat storytelling yang ingin disampaikan sehingga apa yang diperbuat 

tokoh dapat memberikan inspirasi terkait permasalahan yang dihadapi people 

sehingga mereka tergugah untuk melakukan hal yang sama. Sedangkan pada 

poin purpose, participaton dan populism Indomie menjelaskan cukup jelas 

dalam storytelling TVC. 

 

 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



	 68	

B. Saran 

Adapun saran-saran yang ditujukan kepada institusi, masyrakat, dunia 

periklanan dan pihak-pihak terkait diantaranya : 

1. Indomie sebagai salah satu brand leader mie instan di Indonesia alangkah 

baiknya jika mereka lebih berhati-hati dalam menciptakan TVC khususnya 

dengan pendekatan storytelling. Dalam penelitian ini diketahui terdapat 

beberapa kelemahan dalam mengembangkan cerita yaitu penggunaan 

tokoh dan latar yang berbeda-beda. Kelemahan tersebut yang akan 

mengakibatkan terjadinya kebingungan oleh audience dan sangat 

memungkinkan iklan akan diabaikan. Mengingat begitu banyak brand mie 

instan baru bermunculan bukan tidak mungkin mereka akan menerapkan 

strategi yang mirip dan perlahan audience Indomie akan terkikis oleh 

brand mie instan lain.  

2. Dalam penggunaan storytelling yang dilakukan Indomie diketahui keikut 

sertaan mereka dalam permasalahan yang dialami oleh masyarakat 

Indonesia. Hal tersebut yang diharapkan mulai diterapkan oleh pengiklan 

terkait produk atau jasa yang di iklankan sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi kedua belah pihak yaitu bagi pengiklan dan penerima 

pesan iklan. Karena dengan pendekatan storytelling dan HumanKind 

brand tidak hanya berbicara tentang diri mereka sendiri namun juga 

tentang audience sebagai penerima pesan iklan. 

3. Masyarakat sebagai pengkonsumsi media massa yang kian lama semakin 

tidak sehat karena derasnya persaingan industri. Dengan dihadirkannya 

penelitian ini sangat memungkinkan bagi mereka untuk lebih 
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memperhatikan makna yang terkandung dalam sebuah kerja iklan yang tak 

jarang bermanfaat bagi kehidupan mereka. Namun juga sebaliknya sangat 

memungkinkan bagi mereka untuk mengabaikan sebuah kerja iklan karena 

tidak relevan dengan mereka. 

4. Pentingnya penggunaan storytelling dan HumanKind dalam periklanan 

maka dari itu tak luput untuk dipelajari lebih jauh dalam studi Desain 

Komunikasi Visual. Karena dalam prakteknya mahasiswa dapat 

menciptakan  kerja desain yang komunikatif namun juga bersifat humanis. 

Kedua pendekatan yang tak luput dari perihal kehidupan mahasiswa itu 

sendiri sebagai manusia, sekaligus dapat ikut berperan aktif dalam 

mengamati keadaan disekitar mereka. 

5. Dalam penelitian ini fokus yang ditujukan terdapat pada seluk beluk serta 

perkembangan dunia periklanan sehingga masih belum mencakup lebih 

luas tentang dampak sosial yang terjadi dalam masyarakat diharapkan 

pada penelitian berikutnya terkait tema yang sama dapat memberikan 

kekurangan-kekurangan diantaranya adalah :  

a. Bagaimana dampak nyata yang terjadi dalam masyarakat setelah 

menanggapi kampanye IMC Indomie versi “berbeda-beda satu selera”. 

b. Bagaimana ideologi atau hubungan fundamental antara produk 

Indomie dengan konten yang terdapat pada kampanye IMC Indomie 

versi “berbeda-beda satu selera”. 
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